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5.3 Kesimpulan

Pada hakekatnya komunikasi adalah proses pernyataan. Yang dinyatakan itu adalah
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat
penyalurnya. Dalam Bahasa komunikasi pernyataan yang disampaikan oleh seseorang
dinamakan pesan dan orang yang menyatakan pesan dinamakan komunikator sedangkan orang
yang menerima pesan dinamakan komunikan, maka komunikasi diartikan sebagai proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Dalam berkomunikasi apabila yang
menerima pesan (komunikan) adalah orang lain maka komunikasi tersebut dinamakan
komunikasi interpersonal sedangkan apabila yang menerima pesan (komunikan) adalah dirinya
sendiri maka komunikasi tersebut dinamakan komunikasi intrapersonal.

Komunikasi intrapersonal atau yang dikenal dengan komunikasi intrapribadi adalah suatu
komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang berupa pengolahan informasi melalui panca indra
dan sistim saraf. Seseorang yang berdialog dengan dirinya sendiri, atau seseorang yang bertanya
kepada dirinya sendiri kemudian mencari dan menemukan jawaban bagi dirinya sendiri. Dalam
arti yang lain, komunikasi intrapersonal adalah penggunaan Bahasa atau pikiran yang terjadi
dalam diri komunikator sendiri. Dalam komunikasi intrapersonal, seorang individu memiliki dua
peran di mana ia bisa menjadi komunikator sekaligus komunikan.

Ada beberapa tahap atau mekanisme dalam komunikasi intrapersonal. Tahap pertama,
dinamakan sensasi. Sensasi merupakan tahap paling awal penerimaan informasi yang menjadi

sumber utama dalam proses komunikasi. Sensasi bisa diartikan sebagai aspek kesadaran yang



paling sederhana yang dihasilkan oleh indra. Sensasi juga bisa didefenisikan sebagai fungsi alat
indra dalam menerima informasi dari lingkungan.

Tahap kedua, dinamakan persepsi yakni proses memberikan makna terhadap informasi
yang ditangkap oleh sensasi dan pemberian makna ini melibatkan unsur objektif. Persepsi juga
berarti pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Tahap ketiga, dinamakan memori. Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang
peranan yang penting dalam mempengaruhi baik presepsi (dengan menyediakan kerangka
rujukan) maupun berpikir (yang akan diuraikan nanti). Memori adalah proses penyimpan
informasi dan evaluasinya dalam kognitif individu, kemudian informasi dan evaluasi komunikasi
tersebut akan dikeluarkan atau diingat kembali pada suatu saat, baik secara sadar maupun tidak
sadar.

Tahap keempat, dinamakan berpikir. Berpikir adalah proses mengolah dan memanipulasi
informasi untuk memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah yang terbentuk dari hasil
memori kita. Berpikir merupakan proses keempat yang mempengaruhi penafsiran terhadap
stimuli.

Komunikasi intrapersonal juga memiliki bentuk-bentuk seperti doa, meditasi,
mendengarkan hati nurani, berimajinasi secara kreatif serta menulis buku harian. Pertama, Doa
yakni komunikasi hubungan manusia dengan Allah disertai dengan pemberian diri, rahmat dari
pihak Allah yang memungkinkan manusia menjawab inisiatif Allah. Komunikasi antara manusia
dengan Allah terjadi dari hati ke hati. Selain itu doa merupakan ungkapan iman dan penyerahan
diri secara total dan utuh kepada Allah yang menyapa manusia dan bertindak demi kepentingan

manusia.



Kedua, Meditasi yakni kegiatan mental yang berkonsentrasi pada akal budi dan hati.
Dalam meditasi kita akan melihat suatu persoalan, merenungkannya kemudian mencari jalan
keluar terhadap persoalan tersebut dengan akal budi kita. Dalam kekristenan, meditasi adalah
sebuah doa yang berkonsentrasi pada budi. Budi menggambarkan, mempertimbangkan,
merefleksikan serta memikirkan Allah serta karya-Nya yang mengagumkan. Tujuan dari
meditasi adalah untuk belajar bagaimana berdoa. Belajar berdoa berarti belajar supaya kita
dicintai dan mencintai Tuhan dan sesama. Meditasi berarti duduk diam di kaki Tuhan Yesus
sambil merenungkan dan mendengarkan apa yang diucapkan-Nya dan berdiam di dalam kasih-
Nya. Meditasi atau yang sering disebut doa hening yakni kegiatan untuk melatih hati menuju
Tuhan.

Ketiga, mendengarkan suara hati. Komunikasi intrapersonal dengan diri adalah proses
untuk mendengarkan apa kata suara hati atau hati nurani kita. Komunikasi intrapribadi dengan
hati nurani ini paling baik apabila dilakukan pada saat sore atau malam hari. Pada pada saat itu
kita bisa melihat kembali perbuatan yang sudah kita lakukan dan apa penilaian dari hati nurani
kita. Apabila perbuatan itu baik maka bisa dipertahankan dan ditingkatkan tetapi apabila
perbuatan itu buruk dan merugikan orang lain maka perbuatan itu hendaknya ditinggalkan.

Keempat, berimajinasi secara kreatif. Berimajinasi merupakan kata kerja yang berasal
dari kata dasar imajinasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, imajinasi adalah daya pikir
untuk membayangkan; khayalan. Imajinasi merupakan daya upaya manusia untuk merekah-
rekah sesuatu yang belum ada, membayangkan hal yang baru, dan menggambarkan dari dunia
asing. Daya imajinasi dapat digunakan untuk berkhayal, melamun, atau berfantasi dan hal itu
hanya terbatas pada angan-angan. Namun daya imajinasi ini juga dapat digunakan untuk

membayangkan sesuatu yang belum ada, sesuatu yang baru untuk diwujudkan. Kemampuan



Berimajinasi merupakan salah satu bentuk komunikasi dengan diri, apabila hal ini dikelola
secara baik maka bisa merubah diri dan hidup kita.

Dalam berimajinasi seseorang dapat berkomunikasi dengan dirinya tentang segala hal.
Seseorang bisa membayangkan sesuatu hal yang baru dan karena itu ia berusaha untuk
mendapatkannya. Misalnya dalam kehidupan membiara, seorang calon imam yang
membayangkan bagaimana ia memakai Jubah yang panjang serta stola dan berdiri di atas altar
untuk merayakan misa. Dengan hal ini maka ada suatu dorongan yang datang dengan sendirinya
supaya ia bisa menggapai impian tersebut. Ia akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai
kehidupan imamat.

Kelima mencatat buku harian. Buku harian adalah catatan tentang perasaan, pemikiran,
atau pengalaman pribadi yang ditulis dengan tangan pada buku sebagai ungkapan pribadi. Isi
buku harian bersifat rahasia dan sangat pribadi sehingga tidak bisa dipublikasikan. Buku harian
sangat bermanfaat bagi para calon imam untuk mencurahkan seluruh isi hati dan perasaannya.

Bentuk-bentuk komunikasi intrapersonal di atas memiliki dampak bagi calon imam
dalam mencapai kematangan dalam panggilannya. Kematangan panggilan calon imam itu berarti
suatu keadaan di mana seorang calon imam memiliki dalam dirinya ketenangan, kedamaian,
kebahagiaan dalam menjalani panggilan hidupnya sebagai pengikut Kristus. Kematangan
panggilan para calon imam juga bisa dilihat dari sikap seperti kejujuran, usaha tiada hentinya
demi keadilan, kesetiaan terhadap janji, sopan santun dalam berperilaku, kesederhanaan dalam
berbicara dan disertai cinta kasih. Selain itu calon imam memiliki hidup yang suci, kuat dalam
menjalani panggilannya, menjadi pribadi yang bebas, bahagia, sabar dan tabah dalam
menghadapi krisis dalam panggilan, rendah hati, menjadi teladan bagi sesama dan menjadi

pribadi yang kreatif.



5.4 Saran

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi di dalam diri seseorang yang
mana seseorang akan mengelolah di dalam dirinya sebuah informasi. Bentuk-bentuknya seperti:
berdoa, meditasi, mendengarkan hati nurai, berimajinasi secara kreatif dan menulis buku harian.
Hal ini akan menjadi dasar bagi kaum berjubah untuk mencapai kematangan dalam panggilan
hidup mereka. Karena itu dalam tulisan ini penulis menyarankan kepada:

pertama, calon imam dan kaum berjubah pada umumnya agar senantiasa mewajibkan
waktu untuk berkomunikasi dengan diri baik dalam doa, meditasi, mendengarkan hati nurani,
serta meluangkan waktu untuk berimajinasi secara kreatif dan mencatat buku harian. Karena hal-
hal di atas merupakan fondasi bagi kehidupan rohani kaum berjubah. Walaupun kelihatannya
sederhana namun memiliki manfaat bagi para calon imam dan kaum berjubah pada umumnya.

Kedua, bagi para Pembina atau formator rumah bina, agar memberikan waktu dan
kesempatan bagi calon imam untuk mengembangkan diri dan mengekspresikan diri. Calon imam
perlu dituntun, diberikan waktu dan diwajibkan untuk melakukan komunikasi intrapersonal

seperti berdoa, bermeditasi dan mencatat buku harian.
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